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Doa

Memohon kepada Mahaguru Maha Mula Acarya Lian Sheng

&

Memohon kepada Sepuluh penjuru Buddha, Bodhisattva,
Dharmapala dan segenap Makhluk Suci lainnya.
Berkenan memberkati usaha murid dalam
meneruskan arus Dharma.

Harapan

Semoga Pembaca dapat memahami Dharma yang terkandung didalamnya.
Semoga terjalin jodoh dengan Buddhadharma.
Semoga arus Dharma mengalir dalam diri umat manusia.
Semoga semua makhluk berbahagia.
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Mengenal Living Buddha Lian Sheng

Living Buddha Lian Sheng yang bernama awam Sheng-Yen Lu, lahir pada tanggal 18
bulan 5 penanggalan lunar tahun 1945 di peternakan ayam di tepi Sungai Niuchou,
Chiayi, Taiwan. Beliau alumni Fakultas Geodesi Akademi Sains Zhong-zheng (ang-
katan ke-28), meraih gelar Sarjana Tehnik, serta mengabdi di kemiliteran selama 10
tahun. Di kemiliteran pernah memperoleh piagam emas, piagam perak, piala emas
sastra dan seni kemiliteran negara, serta berbagai penghargaan lainnya.

Pada suatu hari di tahun 1969, Living Buddha Lian Sheng di-
ajak ibunda sembahyang di kuil Yuhuang Gong di Taichung.
Berkat Maha Dewi Yao Chi, mata dewa dan telinga dewa
beliau terbuka. Beliau melihat dengan mata kepala send-

iri bahwa tiga sosok Bodhisattva menampakkan diri dan
berseru, “Setulus hati belajar Buddhisme. Setulus hati
belajar Dharma. Setulus hati berbuat kebajikan.” Di ang-
kasa juga muncul dua kata: ‘Kesetian’ dan ‘Kebajikan’
yang berpesan pada beliau agar membabarkan Dharma
dan memberikan kebajikan serta menyelamatkan para
makhluk.

Malam hari itu, roh Living Buddha Lian Sheng
dibawa oleh Buddha-Bodhisattva ke Sukhavati-
loka untuk melihat langsung sekaligus untuk
mengenali sendiri wujud kelahiran sebelum-
nya (Dharmakaya), yakni “Maha-Padma-
kumara Putih yang berjubah putih dari
delapan belas Maha-Padmakumara Ma-
hapadminiloka, Sukhavatiloka.” Oleh se-

bab itu, beliau menitis di alam fana demi
menyeberangkan para makhluk kembali

ke Mahapadminiloka.

Sejak itu, Living Buddha Lian Sheng setiap L QE‘ fé’ {%
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malam mengikuti Guru Spiritual yang tak berwujud--Guru Sanshan Jiuhou (Sebutan
kehormatan yang diberikan Living Buddha Lian Sheng untuk Dharmakaya Buddha-
Bodhisattva) berlatih Sadhana Tantra selama tiga tahun. Berkat petunjuk Guru San-
shan Jiuhou pula, pada tahun 1972 beliau bertolak ke gunung Jiji, Nantou, untuk ber-
guru pada pewaris XIV Taoisme Qingcheng, Qingzhen Daozhang (Biksu Liao-Ming)
untuk belajar ilmu Tao, Danting Fulu, Jiuxing Dili Dafa, Mahasadhana Sekte Nying-
mapa versi Tantra Cina dan Tantra Tibet, lima macam pengetahuan, dan lain-lain.

Karena kondisi tersebut di atas, pada tahun 1972 Living Buddha Lian Sheng telah me-
miliki tata ritual Sadhana Tantra yang lengkap. Kunci utama mencapai pencerahan
kebuddhaan serta Mahasadhana rahasia dari sekte-sekte utama Tibet yang tidak di-
wariskan selama ribuan tahun pun beliau telah menguasai semuanya, sehingga men-
capai Siddhipala Penguasa Rahasia dan Buddha Padma Prabha Svara yang setingkat
dengan Dasabhumi Bodhisattva.

Sejak tahun 1970, Living Buddha Lian Sheng secara berturut-turut telah bersarana
pada Biksu sekte eksoterik, antara lain Biksu Yinshun, Biksu Le-guo, Biksu Dao-an.
Tahun 1972 beliau menerima Sila Bodhisattva dari Biksu Xian-dun, Biksu Hui-san,
dan Biksu Jue-guang sebagai Guru sila, serta Biksu Shang-lin dan Biksu Shan-ci se-
bagai Guru Ritual di Vihara Yan, Nantou. Berkat karma baik beliau kembali memo-
hon abhiseka silsilah dari para Guru di alam manusia, antara lain dari Biksu Liao-
ming dari Sekte Nyingmapa (Sekte Merah), Guru Sakya Dezhung dari Sekte Sakyapa
(Sekte Kembang), Gyalwa Karmapa XVI dari Sekte Kargyupa (Sekte Putih) dan Guru
Thubten Dhargye dari Sekte Gelugpa (Sekte Kuning).

Pada tanggal 16 Juni 1982, Living Buddha Lian Sheng sekeluarga hijrah ke Seattle,
Amerika Serikat. Beliau di Paviliun Ling Xian menekuni segala sadhana Tantra. Pada
Tanggal 27 Agustus 1982 (tanggal 10 bulan 7 Lunar) Buddha Sakyamuni memberikan
Vyakarana pada beliau lewat penjamahan kepala dengan pembentukan tangan Bud-
dha di atas kepala.

Pada tanggal 5 Juli 1985 (tanggal 18 bulan 5 penanggalan lunar, bertepatan den-
gan hari ulang tahun Living Buddha Lian Sheng), beliau mencapai Siddhi ‘Cahaya
Pelangi Abadi. Saat itu ada jutaan Dakini berseru memuji Siddhi ‘Cahaya Pelangi
Abadi’ tak lain adalah ‘Anuttara Samyaksambodhi’ (disebut pula “mencapai kebud-
dhaan pada tubuh sekarang”).
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Tahun 1975, Living Buddha Lian Sheng mendirikan ‘Ling Xian Zhen-Fo Zong' di Tai-
wan. Tahun 1983 di Amerika Serikat secara resmi merintis ‘Zhen-Fo Zong,/ dan pada
tahun 1985 mendirikan vihara cikal bakal Zhen-Fo Zong (Vihara Vajragarbha Seat-
tle). Beliau mengabdikan diri sepenuhnya dalam pembabaran Sadhana Tantra Satya
Buddha.

Pada tanggal 19 Maret 1986 (tanggal 10 bulan 2 Lunar) di Mandalasala Satya Bud-
dha, kota Redmond, Amerika Serikat, Living Buddha Lian Sheng secara resmi di-
Upasampada oleh Biksu Guo-xian. Beliau mulai menjalani misi penyeberangan
dalam wujud Biksu.

Perjalanan kehidupan sadhana Living Buddha Lian Sheng berawal dari Agama Kris-
ten, lalu Taoisme, Buddhisme Mahayana, terakhir berlatih Sadhana Tantra sampai
mencapai Siddhi. Itulah sebabnhhya, keseluruhan sistem silsilah Zhen-Fo Zong ter-
kandung dan terbaur ilmu Taoisme, ilmu Fu, ilmu ramalan, Ilmu Feng Shui serta
metode-metode duniawi lainnya. Semua ini untuk kemudahan makhluk luas menga-
tasi kesulitannya, mencapai tujuan menyeberangkan para insan yakni “Terlebih dulu
menariknya dengan keinginan duniawi lalu menuntunnya menyelami kebijaksanaan
Buddha.”

Dalam upaya merintis pendirian Zhen-Fo Zong, Living Buddha Lian Sheng telah
memberikan sebuah metode pelatihan yang menekankan praktek dan bukti nyata ke-
pada umat manusia. Living Buddha Lian Sheng berjanji pada para siswa “Asalkan
anda tidak melupakan Mula Acarya dan setiap hari bersadhana satu kali, maka ke-
tika ajal menjelang, Padmakumara pasti menampakkan diri untuk menjemput anda
ke alam suci Mahapadminiloka.”

Living Buddha Lian Sheng seumur hidup membabarkan Dharma dan menyeberang-
kan para makhluk. Beliau sungguh mematuhi nasihat Guru sesepuh Taois Qing-zhen
yang mengatakan bahwa tidak menetapkan tarif agar semuanya diberikan secara
sukarela saja. Prinsip ini ditaatinya seumur hidup, dan hal ini menjadikan beliau
seorang yang berkepribadian luhur.

Disadur dari buku Panduan dasar Zhen-Fo Zong BAB II (I-VI)
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Penuturan dari orang yang kembali dari Alam Baka
~Maha Arya Acarya Lian Sheng~

Lianhua Pinde bercerita:
Ayah saya adalah Lianhua Guizhuan, sepanjang hidupnya bersarana pada
banyak guru, pernah bersarana pada guru Sekte Sukhavati, khusus menjapa
nama Buddha. Bersarana lagi pada guru Sekte Zen, belajar meditasi. Bersarana
lagi pada guru Kargyupa Tantra, belajar Mahamudra. Bersarana lagi pada guru
Theravada, belajar Sila.

Ayah saya suka keliling tempat ibadah, ada bhiksu dari Jepang datang
membabarkan Dharma, ia pun hadir:

Nichiren.

Agon Shu.

Shinji Takahashi.

Kiriyama Yasuo.

la pun pergi mendengarkan Dharma.

la juga pergi ke India untuk mencari tempat ibadah olah batin, sekali pergi
beberapa bulan, tinggal di dalam tempat ibadah, seperti Ananda atau Sai Baba,
ia pun pernah mengalami langsung.

Tibet, Nepal, Sikkim, Bhutan. la pun pergi, telah bersarana kepada banyak
Rinpoche dan Lama.

Seperti:

Jumkun Kuntrul,

Jamyang Khyentse.

Urgyen Trinley. Urgyen Tulku.
Chiqging.

Zhajia.
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Ayah saya mendengar saya bersarana pada Mahaguru Lu, ia ikut saya ke Taiwan
Lei Tsang Temple, juga menerima abhiseka sarana Mahaguru Lu, juga telah
menjapa: “Om. Guru. Liansheng. Siddhi. Hum.”

Suatu hari.

Ayah jatuh sakit, panas dingin, tidak sadarkan diri 3 hari, rumah sakit
mengeluarkan pemberitahuan kondisi kritis.

Dalam kondisi tidak sadarkan diri, ia siuman, memberitahu kami bahwa ia pergi
ke alam akhirat, melihat banyak orang antri, begitu sampai gilirannya.

la memberitahu Raja Yama, “Saya adalah umat Buddha.”

Raja Yama berkata, “Anda bukan umat Buddha, Anda adalah umat beragam
agama.”

la berkata, “Saya bisa menghapal Sutra Hati.”

Raja Yama berkata, “Hapalkan!”

la hapal Sutra Hati dalam Bahasa Mandarin dengan sangat lancar, kemudian
hapal dalam Bahasa Tibet, masing-masing sekali.

Raja Yama berkata, “Mengucapkan tanpa memahami kebenaran sejatinya.”
Raja Yama berkata, “Apakah Anda bisa japa mantra?”

la pun mulai japa semua mantra yang ia ingat.

Raja Yama berkata, “Burung beo belajar bahasa.”

Terakhir ia japa, “Om. Guru. Liansheng. Siddhi. Hum.”

Raja Yama berkata, “Justru mantra inilah yang paling berkualitas!”
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la bertanya, “Kualitas apa?”

Raja Yama menjawab, “Kualitas titisan padma, cukup satu mantra ini saja, Anda
tidak perlu ke alam baka, kembalilah ke alam saka untuk melatih diri lagi!”

Sehingga, ayahanda Lianhua Pinde, Lianhua Guizhuan pun siuman, penyakit
pun sembubh.

Lianhua Pinde berkata, “Ternyata mantra hati Padmakumara paling berkualitas!”

Sumber: http://indonesia.tbsn.org/modules/news2/article.php?storyid=978
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Persembahan Instan

~Maha Arya Acarya Lian Sheng~

Seorang siswa bertanya apakah ia boleh mempersembahkan lukisan dan barang
antik yang ia lihat di museum kepada para Budha dan Bodhisattva.

Jawaban saya adalah, “Semua yang dapat dilihat boleh dipersembahkan.” la lalu
menanyakan bagaimana cara melakukannya.

Begitu ia kembali ke ruang altar di rumahnya, ia sudah lupa bagaimana rupa
lukisan dan barang antik itu.

Pendek kata, pertanyaannya sangat bagus. “Bagaimana kita melakukan persem-
bahan instan?”

Ada ritual persembahan instan dalam Tantrayana. Pertama, kita memejamkan
mata untuk melakukan visualisasi yang diperlukan.

Bila persembahan itu untuk para Buddha dan Bodhisattva di vihara Lei Zang Si,
maka bayangkan kemunculan vihara Lei Zang Si diatas kepala anda.

Begitu pula untuk para Buddha dan Bodhisattva di altar rumah kita atau di
Garbhadhatu maupun Vajradhatu.

Setelah itu, kita harus memvisualisasikan semua bahan persembahan secara
jelas sebelum melipat-gandakannya untuk memenuhi seluruh ruang di hadapan

kita. Itulah caranya memberikan persembahan instan.

Bila saya melihat sesuatu yang saya sangat suka, saya memvisualisasikan altar
suci di rumah saya muncul/naik dan berada diatas kepala saya.

Lalu saya lipat-gandakan bahan persembahan itu menjadi berjuta-juta.
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Ini adalah bagaimana saya memberikan persembahan instan kepada Kwan Im di
rumah. Saya juga membaca mantra persembahan untuk mengadisthana bahan
yang saya persembahkan itu.

Dengan cara demikian, saya mengumpulkan banyak pahala.

Sewaktu mengunjungi Museum Istana Kerajaan, bila anda ingin mempersem-
bahkan barang antik yang anda lihat kepada Yidam anda, anda dapat melipat-
gandakan barang antik itu dan memunculkan yidam anda diatas kepala anda
sehingga dapat menerima persembahan instan dari anda.

Bahkan bila anda sedang bepergian, baik ke Inggris, Perancis, Belanda, Eropa,
Afrika, anda bisa secara instan mempersembahkan makanan atau apapun yang
anda suka kepada para Budha dan Bodhisattva.

Sesungguhnya, bila saya berkunjung ke pasar swalayan seperti QFL, Safeway,
Carry’s Market, saya selalu melipat-gandakan semua barang yang dipajang,
kemudian saya undang para Buddha dan Bodhisattva untuk menerima
persembahan saya itu. Ini adalah “persembahan instan”.

Meskipun anda tidak perlu membayar barang-barang dari pasar swalayan yang
anda persembahkan dan tidak mungkin anda bisa membayar lukisan lukisan
berharga di museum, asalkan anda mempunyai niat yang tulus untuk memberi
persembahan, maka persembahan instan anda akan mengumpulkan pahala dan
anda akan memperoleh pahala di kemudian hari.

[Imu Tantra sangat luar biasa. Disamping memberi persembahan di hadapan
altar, kita bisa membuat persembahan instan kapan saja, dimana saja, untuk

mengumpulkan pahala.

Om Mani Padme Hum

Sumber: Buku Padmakumara 10
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Tanda Yukta Dalam Sadhana

~Maha Arya Acarya Lian Sheng~

Dalam Susiddhikara Sutra dikatakan : “Jarang merasa lapar dan haus, jarang sakit,
Prajna bangkit, bertambah pancaran wibawa dan kokoh, memperoleh mimpi
baik, mimpi sering menjadi kenyataan, semakin bersukacita dalam bersadhana,
jarang kelelahan, tubuh memancarkan keharuman, gemar memupuk pahala
kebajikan, sangat berdevosi pada yidam, ini semua merupakan tanda-tanda
yukta dalam sadhana.”

Berikut penjelasan saya untuk kutipan sutra tersebut :

Jarang lapar dan jarang haus : Tidak makan dan minum secara berlebihan, cukup
nutrisi, kuantitas tidak berlebihan.

Jarang sakit : Tidak sakit sakitan, vitalitas penuh.
Prajna bangkit : Muncul Prajna yang unggul.

Bertambah pancaran wibawa dan kokoh : Tubuh bercahaya, sradha kokoh,
memiliki daya tarik luas.

Memperoleh mimpi baik, mimpi sering menjadi kenyataan : Semua mimpinya
baik dan bajik, segala yang dijumpai dalam mimpi pasti menjadi kenyataan,

memperoleh kesadaran mimpi.

Semakin bersukacita dalam bersadhana : Gemar bersadhana dan menjapa
mantra.

Jarang kelelahan : Vitalitas, prana dan kesadaran bergelora, memiliki ketekunan
yang istimewa.

Tubuh memancarkan keharuman : Terdapat keharuman alami yang terpancar
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alami dari tubuhnya.

Gemar memupuk pahala kebajikan : Gemar berbuat kebajikan, suka menolong
orang lain.

Sangat berdevosi pada yidam : Setiap saat mengenang yidam, menghormati
yidam.

Semua tanda yukta yang disebutkan di atas dapat dikatakan merupakan tanda-
tanda eksternal pada seorang sadhaka tantra sejati. Sedangkan tanda-tanda
internalnya adalah segala keserakahan, kebencian, kegelapan batin, keraguan
dan kesombongan, serta segala noda kejahatan telah sirna, sadhaka tantra ini
memiliki Catur-apramana-citta yang sangat luas dan setara terhadap semua
makhluk, yidam telah hadir, dirinya sendiri sudah merupakan yidam.

Sebaliknya, apabila seorang sadhaka tantra setelah beberapa saat menekuni
sadhana, makin bersadhana makin tidak yakin, semakin malas dan ingin
menghindar, bahkan telah menghentikan sadhana, suka merasa lapar — haus
dan risau, penuh kekuatiran, terobsesi pada harta dan bisnis, tidak menghormati
Mulacarya, tidak suka bersadhana, semakin gemar membicarakan hal tidak
bermanfaat, melakukan ketidakbajikan, menghalangi orang lain yang hendak
bersadhana maupun hendak meyakini Buddha, bermimpi buruk, dibelenggu
oleh mara, tubuh dijerat sakit penyakit dan lain sebagainya, ini semua merupakan
tanda-tanda belum mencapai yukta.

Dalam hal ini berikut penjelasan saya :

Orang yang tidak memiliki keyakinan penuh, tentu saja akan sangat sukar
beryukta. Ajaran Tantra merupakan Kebenaran Semesta, saat keyakinan Anda
tidak cukup, bagaimana mungkin bisa melebur dalam Kebenaran Semesta.

Orang yang malas dan ingin menghindari, juga sangat sukar beryukta.

Obsesi pada harta dan bisnis memang sukar dipungkiri bagi manusia jaman
sekarang, namun hendaknya setiap hari memiliki waktu tetap untuk bersadhana
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penuh konsentrasi, apabila hanya memikirkan uang, makin meremehkan
sadhana, semakin lama semakin menjadi orang awam, semakin jauh dari yukta.

Makin terjerumus, makin banyak kegalauan dan kerisauan, ini merupakan
tanda-tanda tidak punya kebijaksanaan.

Tidak menghormati Mulacarya, berarti kehilangan daya adhistana silsilah.

Gemar membahas hal-hal tidak bermanfaat, merupakan ketidakmurnian
ucapan.

Melakukan hal yang tidak baik, perilakunya makin menyimpang, makin gemar
melakukan perbuatan jahat.

Merintangi orang lain yang hendak bersadhana dan meyakini Buddha, bukannya
menuntun insan malah merintangi insan.

Bermimpi buruk, semua mimpinya bukan mimpi yang baik.

Dibelenggu mara, ini lebih parah lagi, seorang sadhaka yang dibelenggu mara,
segala yang dilakukannya pasti akan menjadi aktivitas mara.

Apabila mara telah membelenggu diri sadhaka, tidak hanya tidak melatih diri,
malahan menjadi perilaku yang berlawanan dengan pelatihan diri, perilakunya
tidak akan jauh dari :

Memperdayai dan tidak menghormati Guru.

Menjelek-jelekkan dan meremehkan Mulacarya.

Menggunakan pandangan pribadi untuk mendebat Satya Dharma.
Perilakunya menghina Guru dan Buddha.

Atas kerelaan sendiri jatuh ke Neraka Vajra.

Menghina Dharma.

No Uk wh =

Menggunakan perilaku yang paling rendah untuk mencelakai sadhaka
sejati, baru puas setelah tujuannya untuk menghancurkan tercapai.
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Saya (Buddha Hidup Lian-sheng, Sheng-yen Lu) apa adanya memberitahu Anda
semua :

Seorang sadhaka tantra yang sejati setiap saat harus mampu melaksanakan :

1. Dalam tiga waktu menghaturkan pujana, sembah sujud dan mengenang
Mulacarya dan Yidam.

Bertobat.

Membangkitkan ikrar agung.

Melafal Sutra Raja Agung, Sutra Satyabuddha.

Membuat mandala.

Bervisualisasi, menjapa mantra dan memasuki samadhi.

N U1 AW N

Apabila sungguh terlampau sibuk, sehingga tidak dapat memperoleh tiga waktu
(matahari terbit, tengah hari dan matahari terbenam), paling tidak sehari satu
kali sadhana, sedangkan di dua waktu sisanya boleh menjapa mantra yidam 21
kali.

Apabila seorang sadhaka tantra memperoleh tanda-tanda yukta, tentu saja
paling baik demikian. Namun apabila belum memperoleh tanda-tanda yukta,
maka harus lebih tekun, lebih virya, sadarilah bahwa itu semua dikarenakan
rintangan karma diri sendiri yang terlampau berat, hendaknya setiap saat
bertobat, menekuni Sadhana Pertobatan, begitu rintangan karma tersingkirkan,
sudah pasti akan beryukta.

Sikap seorang sadhaka tantra terhadap Mulacarya seharusnya :

Meneladani sisi baik dari Guru, ini merupakan jalan menuju peningkatan.
Namun apabila mulai mencari-cari kekurangan Guru untuk menggunjing,
berarti ini tanda-tanda keterjerumusan. Yang meningkat akan memperoleh
keberhasilan, sedangkan yang terjerumus dibelenggu oleh mara. (Amalkan 50
Syair Pengabdian Pada Guru)

Sumber: http://indonesia.tbsn.org/modules/news2/article.php?storyid=1018
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Ling-xian Zong Menjunjung Tinggi Sutra Raja Agung

~Maha Arya Acarya Lian Sheng~

Penulis menyarankan para sadhaka untuk melafal satu sutra dan satu mantra,
setiap hari seumur hidup melafalnya tanpa terputus, dengan konsistensi maka
pasti membuahkan manfaat. Ada yang menanyakan sutra apa yang paling
baik dan mantra apa yang paling berpahala, jawaban saya adalah : “Asalkan
berafinitas maka itulah yang berkualitas, mantra dan sutra tiada tinggi rendah,
dapat melafalkannya hingga memutar Dharmacakra barulah dikatakan berhasil.”
Oleh karena itu menurut saya sutra Mahayana dan sutra Hinayana semuanya
berpahala. Cula-mantra maupun Maha-mantra semuanya mengandung
Dharmabala, dengan niat dan ketulusan maka pasti akan mencapai hasil terbaik.
Pahala dari pelafalan sutra dan mantra sungguh luar biasa, Buddha Bodhisattva
menuntun para insan dengan menggunakan sutra dan mantra, sedangkan para
insan memperoleh perlindungan Buddha Bodhisattva juga melalui sutra dan
mantra pula.

Saya mengetahui bahwasanya saat pelafalan sutra dan mantra mencapai
kondisi manunggal antara pelafalan dan batin, maka suara sutra dan mantra
akan berubah menjadi sinar putih yang keluar melalui mulut, ubun-ubun
kepala dan pori-pori sekujur tubuh, menjadi seberkas cahaya yang sangat
indah dan terang benderang, sinar ini saling manunggal dengan sinar Buddha
dari sutra dan mantra tersebut, dengan demikian Buddha Bodhisattva akan
tersentuh oleh pelafalan sutra dan mantra dari sadhaka, berputarnya sinar putih
berarti berputarnya Dharmacakra, saat pelafalan telah mencapai berputarnya
Dharmacakra, maka dapat dikatakan telah terbebaskan dari selubung fana,
kelak akan terlahir di Sukhavatiloka, menjelma dari padma, selamanya tidak
perlu lagi mengalami penderitaan tumimbal lahir, mencapai kesucian mencapai
Kebuddhaan, memperoleh kehidupan kekal.

Dalam pelafalan sutra dan mantra, satu-satunya yang perlu diperhatikan adalah
harus melafal sutra dan mantra sejati, bukan sutra dan mantra palsu, asalkan
sebuah sutra dan mantra ditransmisikan oleh Hyang Buddha atau Suciwan, maka
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semua dapat digolongkan sebagai sutra dan mantra asli. Sutra dan mantra buatan
orang awam tidak boleh dilafalkan. Apabila benar-benar ditransmisikan oleh
Buddha dan Suciwan, maka boleh diamalkan dan dihormati, sebab melafalkan
sutra dan mantra buatan orang awam tidak akan membuahkan hasil, ini sangat
penting, jangan sampai Anda hanya membuang-buang waktu, memboroskan
waktu dan usaha untuk sutra dan mantra palsu.

Sutra Raja Agung Avalokitesvara yang dijunjung tinggi dalam Ling-xian Zong
memang bukan ditransmisikan oleh Sakyamuni Buddha, melainkan sebuah sutra
yang ditransmisikan melalui mimpi, merupakan sutra yang ditulis berdasarkan
petunjuk Sangha Agung melalui mimpi. Melalui petunjuk spiritual saya sendiri
mengetahui bahwa sutra ini sungguh mengandung daya spiritual, terlebih
merupakan sabda sejati Pencerahan dari Sangha Agung yang Tercerahkan.

Oleh karena itu , menurut saya siapapun yang melafal Sutra Raja Agung
Avalokitesvara akan sangat cepat memperoleh respon spiritual, di samping itu
sutra ini juga mempunyai manfaat besar bagi bhavana, kelak akan memperoleh
Kehidupan Kekal Maha-bodhi. Sutra ini bukanlah sutra yang lebih rendah dari
Sutra Mahayana lainnya, oleh karena itu saya mengharap supaya tiap sadhaka
Ling-xian Zong melafalkan Sutra Raja Agung Avalokitesvara.

Umat Buddha jaman sekarang gemar mencela kitab lain, hanya mau
menghormati sutra yang telah dikumpulkan oleh para siswa yang menerimanya
dari Sakyamuni Buddha, kebanyakan tidak mau meyakini sutra yang
ditransmisikan lewat mimpi maupun yang merupakan hasil kompilasi Suciwan
lain. Terhadap Sutra Raja Agung Avalokitesvara yang ditransmisikan lewat mimpi
ini, para sadhaka sejati belum pernah melontarkan kata-kata penolakan, bahkan
merasa takjub terhadap banyaknya respon spiritual dari Semua Nama Buddha
dalam sutra ini. Penulis juga merasa demikian, terhadap sutra ini bahkan
sangat bersukacita, berpendapat bahwa sutra ini mengandung pahala agung
yang tak dapat diremehkan, oleh karena itu secara khusus menyalinnya ribuan
eksemplar, tidak hanya diberikan untuk dilafalkan oleh segenap siswa Ling-xian
Zong, bahkan diharapkan supaya tiap orang memiliki satu buku sutra ini, kelak
dapat mentransformasikan dunia ini menjadi Sukhavati, merealisasikan Ksetra-

1 6 DharmaTalk 2013



parisuddhi agung yang terang benderang.

Demi menyebarluaskan sutra ini, berikut di bawah ini secara khusus saya
lampirkan teks sutra secara lengkap :

Asal usul Sutra Raja Agung Avalokitesvara :

Dahulu kala pada masa Lima Dinasti, ada seorang raja bernama Gao-huan,
ia adalah pemimpin Xiang-zhou, ia gemar membunuh. Saat itu pejabat yang
bertanggung jawab atas kas negara adalah Sun Jing-de, dia dituduh telah
melakukan pelanggaran berat ( Menurut hasil penelitian, pelanggaran dilakukan
oleh adiknya, namun Sun Jing-de dilibatkan hanya karena dia adalah saudara
dari terdakwa ) oleh karena itu ia dipenjarakan untuk menunggu eksekusi mati,
di dalam penjara siang malam ia tekun melafal ‘Avalokitesvara Bodhisattva
Samanta-mukha-parivarta’. Pada suatu malam mendadak ia bermimpi berjumpa
dengan seorang bhiksu yang mengatakan: “Anda melafalkan sutra tersebut
tidak akan dapat terhindar dari hukuman mati, saya menyarankan supaya Anda
lafalkan Sutra Raja Agung Avalokitesvara seribu kali, maka Anda akan terhindari
dari hukuman mati.” Sun bertanya : “Saya sedang dipenjara, bagaimana saya
memperoleh sutra tersebut ?”, Bhiksu berkata : “Saya yang akan mentransmisikan
kepada Anda secara lisan, Anda pasti mampu menghafalkannya di dalam mimpi,
bahkan tiada sedikitpun yang terlupa.” Bangun dari tidur, dengan sepenuh hati
Sun melafalkannya hingga sembilan ratus kali.

Tibalah hari eksekusi, Sun dibawa ke pasar untuk dieksekusi di depan umum. Sun
yang ketakutan bertanya kepada petugas berapa jauh jarak menuju pasar. Petugas
balik bertanya, untuk apa Sun menanyakan jarak. Sun menceritakan bahwa
dalam mimpinya ia berjumpa dengan seorang bhiksu yang menyarankannya
untuk melafal Sutra Raja Agung Avalokitesvara sebanyak seribu kali untuk
menghindari kematian, namun saat ini masih kurang seratus kali, oleh karena itu
Sun memohon kepada petugas untuk berjalan lambat supaya ia dapat berjalan
sambil segera menyelesaikan seratus pelafalan.

Begitu tiba di pasar, Sun telah menyelesaikan pelafalan genap seribu kali. Saat
golok algojo ditebaskan ke lehernya, golok tersebut patah menjadi tiga bagian,
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namun Sun tidak terluka sama sekali.

Mendengar laporan ini, sang raja sangat terkejut dan bertanya ilmu apa yang
digunakan oleh Sun sehingga dapat terhindar dari kematian. Sun Jing-de
menjawab : “Sesungguhnya tiada ilmu gaib apapun, namun saat berada di
penjara karena dirundung rasa takut akan kematian maka saya tekun melafalkan
Avalokitesvara Bodhisattva Samanta-mukha-parivarta, tiba-tiba dalam mimpi
berjumpa dengan seorang bhiksu yang mengajarkan untuk melafal Sutra Raja
Agung Avalokitesvara seribu kali, oleh karena itulah memperoleh berkah
terhindar dari kematian.”

Sang Raja takjub dan mengatakan : “Engkau telah menang atas saya, aku akan
menghormatimu bagaikan menghormati Buddha.” Oleh karena itu Sang Raja
menitahkan pada petugas penjara untuk menyalin sutra tersebut dan memer-
intahkan supaya para terhukum dan para terpidana mati melafalkannya hingga
seribu kali, kemudian dilaksanakan eksekusi untuk mencoba keampuhannya.
Ternyata semuanya terhindar dari kematian. Maka Sang Raja menitahkan se-
luruh rakyat untuk melafalkan Sutra Raja Agung Avalokitesvara supaya mem-
peroleh berkah.

Respon spiritual yang demikian menakjubkan timbul dari niat dan ketulusan,
oleh karena itu dituliskan asal usul beserta respon spiritual yang dihasilkan,
supaya para insan yang memiliki kerendah hatian dan niat kebajikan dapat
mengamalkannya.

Teks Mula Sutra Raja Agung Avalokitesvara :

e EB S A - B . L. ME. RRAE.

Gao-wang Guan-shi-yin Zhen-jing.

Guan-shi-yin Pu-sa. Na-mo Fo. Na-mo Fa. Na-mo Seng.

WA, PREME. HERRE. Ak, MRENBCE PR, &AM
Fo-guo You-yuan. Fo-fa Xiang-yin. Chang-le Wo-jing. You-yuan Fo-fa.
Na-mo. Mo-he-bo-ye-bo-luo-mi. Shi Da-shen Zhou.
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P M PETASCA AR B A KIATE. R MEERACS AR E. RA EOT.
Na-mo. Mo-he-bo-ye-bo-luo-mi. Shi Da-ming Zhou.
Na-mo. Mo-he-bo-ye-bo-luo-mi. Shi Wu-shang Zhou.

P SRR A A A RSN, R AEOCR . VAR . T LA AL e
B R

Na-mo. Mo-he-bo-ye-bo-luo-mi. Shi Wu-deng-deng Zhou.

Na-mo. Jing-guang Mi-mi Fo. Fa-zang Fo. Shi-zi-hou Shen-zu You-wang Fo.

i AN 0. AR MU . . FE k. SRR
E o

Fo Gao Xu-mi-deng-wang Fo. Fa-hu Fo. Jing-gang-zang Shi-zi You-xi Fo.
Bao-sheng Fo. Shen-tong Fo. Yao-shi-liu-li-guang-wang Fo.

EOCDNE L ERS . FEDER M. BE-Efh. ARBEHTH. THEH. &
B 7

Pu-guang Gong-de-shan-wang Fo. Shan-zhu Gong-de Bao-wang Fo.

Guo-qu Qi-fo. Wei-lai Xian-jie Qian-fo. Qian-wu-bai Fo. Wan-wu-gian Fo.

AR, ISR M. . NN .
Wau-bai Hua-sheng Fo. Bai-yi Jin-gang-zang Fo. Ding-guang Fo.
Liu-fang Liu-fo Ming-hao :

RITEDCHBA W RE EM. BT BHIRIEE
Dong-fang Bao-guang Yue-dian Yue-miao-zun Yin-wang Fo.
Nan-fang Shu-gen-hua-wang Fo.

P75 R EA L. AT A B .
Xi-fang Zao-wang Shen-tong Yan-hua-wang Fo.
Bei-fang Yue-dian Qing-jing Fo.

bR T . O] & M.
Shang-fang Wu-shu Jing-jin Bao-shou Fo.
Xia-fang Shan-ji Yue-yin-wang Fo.
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R ZHM. BNREO. WM. BRI, .
Wau-liang Zhu-fo. Duo-bao Fo. Shi-jia-mou-ni Fo. Mi-le Fo. A-chu Fo. Mi-tuo Fo.

PR A A . AT R . KR
Zhong-yang Yi-gie Zhong-sheng. Zai Fo-shi-jie Zhong-zhe.
Xing-zhu Yu Di-shang. Ji Zai Xu-kong Zhong.

BERVIRE. FLLBRE. ERBR. OHKRAL.
Ci-you Yu Yi-gie Zhong-sheng. Ge Ling An-wen Xiu-xi.
Zhou Ye Xiu-chi. Xin Chang Qiu Song Ci Jing.

REVRASETT . THERRERE S . MKW . BRI
Neng Mie Sheng-si Ku. Xiao-chu Zhu-du Hai.
Na-mo. Da-ming Guan-shi-yin. Guan-ming Guan-shi-yin.

LR . DA . R, 48 k. SCRRATRIEBE.
Gao-ming Guan-shi-yin. Kai-ming Guan-shi-yin.
Yao-wang Pu-sa. Yao-shang Pu-sa. Wen-shu-shi-li Pu-sa.

. AR . MR RE . VSRR . B A

7ot

Pu-xian Pu-sa. Xu-kong-zang Pu-sa. Di-zang-wang Pu-sa.
Qing-liang Bao-shan Yi-wan Pu-sa. Pu-guang-wang Ru-lai Hua Sheng Pu-sa.

ﬁﬁ%t% i, B
Nian-nian Song Ci Jing. Qi-fo Sh| -zun. Ji Shuo Zhou Yue :

BB AT . ORERATRT . PEEEJET . JERTMETT . HLBESERT. EERIMNGT. HE
HO o HEUER o

“Li Po Li Po Te. Kyu Ho Kyu Ho Te. Thuo Luo Ni Te. Ni Ho La Te. Pi Li Ni Te.
Mo Ho Kya Te. Cen Ling Kyen Te. Suoha” ( Ket : Mantra ini bukan dalam pinyin,
dilafalkan biasa sesuai pelafalan Mahaguru)
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Gatha :

TOTE . — IR
Shi-fang Guan-shi-yin. Yi-gie Zhu Pu-sa.

LR . WA BRI .
Shi-yuan Jiu Zhong-sheng. Cheng-ming Xi Jie-tuo.

EHEEE . A
Ruo-you Zhi-hui-zhe. Yin-gin Wei Jie-shuo.

B . RERH AN .

Dan-shi You Yin-yuan. Du-song Kou Bu-chuo.

AT T . DA

Song-jing Man Qian-bian. Nian-nian Xin Bu-jue.

KIGARES o JISRS AT .
Huo-yan Bu-neng Shang. Dao-bing Li Cui-zhe.

ERAEE . JEEE.

Hui-nu Sheng Huan-xi. Si-zhe Bian-cheng Huo.

HEIR . AR,
Mo-yan Ci Shi Xu. Zhu-fo Bu Wang-shuo.

BB . BERGEE T,
Gao-wang Guan-shi-yin. Neng-jiu Zhu-ku-e.

ERfe S h . P SR .
Lin Wei Ji-nan Zhong. Si-zhe Bian-cheng Huo.

st O R AN SRR .
Zhu-fo Yu Bu Xu. Shi-gu Ying Ding-li.
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FFam T . FEAR B IR

Ci-song Man Qian-bian. Zhong-zui Jie Xiao-mie.

AREEH . BBUZRHE.

You-fu Jian-xin-zhe. Zhuan-gong Shou-ci Jing.

*Terjemahan Gatha :

Sepuluh Penjuru Avalokitesvara dan Semua Bodhisattva berikrar untuk menolong
para insan, melalui pelafalan Nama semuanya dapat memperoleh pembebasan.
Yang memiliki kebijaksanaan pasti akan membabarkan sutra ini dengan penuh
rasa hormat. Namun bagi yang memiliki nidana erat pasti akan melafalkannya
tanpa henti hingga genap ribuan kali. Apabila sutra ini tidak pernah berhenti
dalam arus batinnya, maka kobaran api tidak akan melukainya, segala senjata
akan patah berkeping-keping, amarah menjadi sukacita, kematian menjadi
kehidupan. Jangan mengatakan bahwa ini semua adalah kepalsuan, Para
Buddha tiada dusta, Avalokitesvara Raja Agung mampu menyelamatkan dari
segala penderitaan, bahkan yang berada dalam marabahaya akan terselamatkan.
Ucapan Para Buddha tiada kepalsuan, oleh karena itu hendaknya bersembah
sujud, lafalkan genap seribu kali, maka semua dosa berat akan sirna. Bagi yang
memiliki berkah dan keyakinan kokoh pasti akan tekun melafalkannya.

I K3 B 44 9%«
Nian Ba Da-pu-sa Ming-hao :
Melafal Nama Agung Delapan Maha-bodhisattva :

e JEE T 5 5 PR T G

Namo. Guan-shi-yin Pu-sa. Mo-ho-sa.

e P R A1 e A

Namo. Mi-le Pu-sa. Mo-ho-sa.

e 2 PR T

Namo. Xu-kong-zang Pu-sa. Mo-ho-sa.
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i P R G

Namo. Pu-xian Pu-sa. Mo-ho-sa.

i JEE < ) 7 5 PR T G

Namo. Jin-gang-shou Pu-sa. Mo-ho-sa.

i JEE 0 A5 5 T T G

Namo. Miao-ji-xiang Pu-sa. Mo-ho-sa.

i 3 2 o ]

Namo. Chu-gai-zhang Pu-sa. Mo-ho-sa.

e JEE S 5 o PR

Namo. Di-zang-wang Pu-sa. Mo-ho-sa.

e P o R A

Namo. Zhu-zun Pu-sa. Mo-ho-sa.
Pelimpahan Jasa :

FELASETh A . 5 A s —1l
Yuan Yi-ci Gong-de. Pu-ji Yu Yi-gie.

Al Tl . EARER . (R B AR
Song-man Yi-gian-bian, Zhong-zui Jie Xiao-mie.
( Gao-wang-guan-shi-yin Zhen-jing- zhong)

*Terjemahan Pelimpahan Jasa :

Saya melimpahkan pahala ini kepada semua makhluk. Melafalkan genap seribu
kali, semua dosa berat sirna. (Demikianlah Sutra Raja Agung Avalokitesvara
telah usai dilafalkan ).
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Sebelum melafalkan Sutra Raja Agung Avalokitesvara, terlebih dahulu mandi
dan mencuci tangan. Bagian asal-usul tidak perlu dilafalkan, cukup melafal isi
sutra, secara umum lokasi yang terbaik untuk melafalkan sutra adalah di altar
Buddha, namun apabila tidak ada altar, boleh dilafal di ruang baca, bila tiada
ruang baca, boleh di bagian yang bersih di dalam kamar (Jangan dilafal di tem-
pat yang kotor, sebab dapat melunturkan penghormatan) Nyalakan sebatang
dupa atau dupa cendana, apabila tidak mempunyai semua prasarana tersebut,
maka cukup beranjali dan melafalkan dengan penuh hormat, dengan demikian
tetap akan memperoleh hasil.

Beranjali melafalkan sambil berdiri, duduk, maupun berlutut, memakai alat
pengiring maupun tidak, semua boleh saja, asalkan dilafalkan dengan penuh
rasa hormat dan tulus maka tiada aturan yang kaku.

Yang paling penting adalah harus tulus dan khidmat, boleh bersuara maupun
tidak bersuara, jagalah berpikiran kacau. Dalam melafalkan Sutra Raja Agung
Avalokitesvara, bagi orang yang memiliki tekad besar, setiap hari dapat
melafalkannya sepuluh kali, yaitu lima kali di pagi hari dan lima kali di malam
hari, namun makin banyak makin baik. Bagi yang memiliki tekad kecil, setiap
hari boleh melafalkan dua kali, sekali di pagi hari dan sekali di malam hari.

Saat menghadapi persoalan yang gawat dan membutuhkan pertolongan
Bodhisattva, maka bisa melafalkannya seratus kali sehari, sehingga dalam sepuluh
hari telah genap seribu kali, tekunilah dengan konsisten, saya yakin respon
spiritual akan timbul bagaikan bayangan mengikuti bendanya, permohonannya
akan memperoleh jawaban, semakin kokoh keyakinannya maka akan semakin
besar peluangnya untuk berhasil, ini sudah pasti.

Penulis menemukan Sutra Raja Agung Avalokitesvara ( hardcover ) ini di sebuah
vihara kecil di Taiwan Tengah, saya meminta ijin pada pimpinan vihara untuk
mengambil sutra tersebut, saat itu pimpinan vihara adalah Bhiksu Shi Hui-ling,
beliau sangat akrab dengan orangtua penulis. Setelah membawa pulang sutra
tersebut, malam harinya bermimpi melihat Avalokitesvara Bodhisattva sedang
Berdharmadesana di atas padmasana, keagungan rupa Bodhisattva sungguh
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membangkitkan rasa hormat. Belakangan saat mulai melafal sutra, mendadak
muncul bau harum bunga.

Saat itu penulis masih belum mengetahui perihal sadhana dan pembangkitan
roh, belakangan setelah memahami akar afinitas kehidupan lampau, baru
menyadari pasti muncul fenomena demikian. Penulis bersekolah di bagian
surveri geodetik, sering naik gunung dan harus bermalam di rumah penduduk
dan vihara, sebelum dan sesudah perjalanan survei senantiasa melafalkan Sutra
Raja Agung Avalokitesvara satu kali, sejak saat itu hingga saat ini telah berjalan
sepuluh tahun tanpa berhenti satu haripun.

Belakangan saat bepergian dan bermalam di hotel, di pagi hari saya menghadap
ke arah luar jendela melafal Sutra Raja Agung Avalokitesvara, ini merupakan
salah satu tugas harian saat bepergian. Saya sungguh bersukacita dalam
ketekunan ini, menurut saya Avalokitesvara Bodhisattva pasti akan melindungi
saya, sebab saya memiliki keyakinan mendalam bahwa Para Buddha tiada dusta.

Sumber: Judul Asli: 407ﬁ§$ﬁ¥£%> ﬁ{m%%%%f?ﬁ
http://indonesia.tbsn.org/modules/news2/article.php?storyid=982

DharmaTalk 2013 2 5



R 1 - 38 3 R o 0 N TR 3 DR 0 - 22 3 4 R
BRI « K EEERY « SKOYHE B U IE DY » BN R IR (IR N e 3 o
HETEHE « SR« IR « RBKRE o K IR« SEE RS .
TR o SHOb RSN o HEHECRIRE . | RF<KBERE .
G o A< 400 0 T HE B AR S 68 o MRS o WO AR AKX K BB 4
TS S N o N o BB A 5 B N B o
KR N RS« 30 S B 4« ICIEERHIBE » D BIRE « EK B
B BIBE o SRAHPIRC o HUBBIBE - MBI » DPIRIBE « DEHIBE « BHEHIEE -
SR - EEDIEE « I . BT B D .
e R 1 0 A0 B 1 3 S B G O R I o M O 4 R 4 AN I S K MO T |
R G AR 4 SO 1S T~ o o B 4 BT+ BB [ SR 08 i |
BB K ROMS o BELITRIED o ~ EKDFOE « BEECE o ~ RSB o BEEEIT .
VR - W o ~ MR - CRENE -~ RESDE - WLKEE -
BEHE o BN K DT BN DK B« DX B G I IR B A « ARAT o AT .
HAHE B B A o R R L1 R BT .
SHAB AT KBS o HOITHIBRN- « HID< o S8 I D+ <D o KRR o oIS o
REEM A+ < T » RXKEHIXT o SRR o HEHE | |25 < HURY o BB [ HCBE 28 4D v BS VB I |
SO o T o R RN R BB - BRSNS o RS .
S0t 4B o 21 B E OB < 2 BB H N B < o HOEE R o SR REE
SIN< BRI« G o R NIEN o KR o 000 - DS K .
RO » QT A - KRl - I MBEERE - BHRE tiﬁ. '
RIMR M o IRAROE o HUHTBRN- < o R R R R IR ﬂﬁ&# g@@m
B Y - R KRR o RO .
T KD B - R R - MBI . %ﬁxﬂfﬁwxﬁ R %.
HojTpse o SN  IYRNDIREERY SR K REEE . T 3
HUE B e TR o Dl FI R - FHEKE. %.n# B .
5| R SR « TR o R R o L ~“—
214 8+ 6 T B o TR » KK IR I -
(45 « 1080 « WD « & « | (EEEE)
B R « B RME K » KIESREIN » RS « e -
o 2R D O O R




— ' A e NG = _
i, ;R 4K y I8 1o e N

USHELE 4 AR AR - 4+ 1 H o S HTRaN T4 - ﬁ&ﬁmﬁﬁﬁ.m%w%
BN B R B o B AR B BN » ~ ORI o 11| Oy SR D o
HR R KB - DY E R A o~ R RIPEA I8 - | 5 SRR
BN TR « R IHE . ~ MERKY  EE DR EE .|
BRI E KTD » M HIR H0 o ~ U I 4 i ﬁﬁﬁ%ﬁaﬁmw
SIS RIEEN - R ERRE o (ZT) Z\
JF B R 8 o F R RO + R BN - 80 O Z
IF AR 0 ||| ISR e . (I[BE) ~ < M - ﬁﬁﬁﬂﬁ@x
B ) o = <R B o RN o S B IR LB -

B R IBCR BT « KA R | I8 i 8 0 - AW i

N N A P T

W | | 48 I - S B IS R DI ER  BR R « R R B BB L

16 8 1 = A o R 5 A T+ U e T

16 S T 0 1 B AR T o R R R T e

17 8 T T o T 1 A T o i B e

B R8I AN - TR RS S « R IR IR P - S5 S -
B TR T ot B R S VK IR B |

SRR » | KRN « TR « KR AN -

EEE VKK » 4 OHIR QR « ROIR « R - ki -
BRWIRE « TSN » SSBENE - o | EUS IS S « BN 0P £ 4R .
TR R0 o B T« T8 - o » BB « 40T » S -
N « T2 » 3R LK i -

B BB 0R  JT O R K AT G 48 o 3 B W U HR B » 16 4B ) R B
W - BN KRB R - (R#)

BEHE » 0T 1) o KBS o B 0B3E HC T RPN - 88 I B SR AN o

0 T ) o 11 11| KA B S T D o 3B | [ KBS o Bl

B o = BETES » 1A -

BEHE » B N 3T K 3R + TR I B TR« B BN TR -
BE B0 BN R ST 8 AR o 0 M R T R« 0 - R T AR

BELUH REEN B S T e



é |ght Lotus Gallery
!

1 Maret 2011 m
a ke Palembang

[© mmm o]c
Light Lotus Gallery .ﬂﬁ‘.‘]ﬂ“. Hbagal peralatan Buddhis

J pang, DVD,VCD,CD,MP3,

' ®
?l l"! |n, Japamala, dli
® 3
L
J JI. Jend. Sudirman No
j un. org
j web : http://www. shenly K"_H_ IoLcus buddhism-gallery-center/

facebook.http.//vva v.faceb "T]... WghtLotusGaIIery Palembang

OOK
>Jolololo]o]c
s [ololo]e]o]c

>[olofelo]o]c

T ~ ~ 1T a1l ololol ool -




A { 7, A At
<Al / \ o N
\ » N @ », (w ~4N
;//\:/f AN 'Z/J "/JJ
Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya melalui acara Cahaya Pelangi (televisi)

mempersembahkan dokumentasi Dharmadesana
Dharmaraja Lian Sheng.

CAHAYA PELANGI PELITA HATI
Setiap hari Senin, Selasa & Rabu Setiap hari Rabu
Pukul 17.00 di PALTV Pukul 08.30 di SRIWIJAYATV

Palembang Palembang




Bodhisattva menyambut tahun




n beras kepada warga yang kurang m
Vajra Bhumi Sriwijaya, 22 Februari 20:




\.

Casle-

REERCES
Mantra Pengembangan Bodhicitta
M« RMIE - RBUYE -

PRI+ BT

Om Bo Di Zhi Da. Bie Zha. Sa Ma Ya. A Hum

ENFLTIE @ )

Sujadi Bunawan
&
Vicca Susindra

KEAH - BENE
BRTE

EtE LR

Mantra Hati Yao Chi Jin Mu

5. &5 - Bith - H

Om Jin Mu Xi Di Hum

ENFE TN a):

Hermanto Wijaya
dan
Keluarga

KEAF - SR
BRTE

32

DharmaTalk 2013




BT
Mantra Sataksara
Wk 3T M5 & I = & Al IS
Bk E RS -
bR . I BE R R TE ORI
BiTl - 585K
L HT
B X XERE LR BHEMAKDEEBS D
Mantra Hati Marici Bodhisattva £ Wﬁ R B ] W
WooE B R R B BB
% - BREE - 408 YRR ) B -5
35 » EE s * R Hg B [\ = + 1B U
Om Mo Li Zhi Yu Suo Ha H.I‘ ;':,:I] ,&%%ﬂﬁ%%
SETTERES
ENFLINEE m: E i i i .
Cahaya Listrik E”?’EW_’%@@:
B3 K
DharmaTalk
/]\ Aii%‘ﬁ . -ﬁ- Agﬁj] Buddhist Magazine
EEAE - BENE KEAF - BEME

DharmaTalk 2073‘ 3 3



e FH B8 =1 Hmim ZH (Sutra Raja Agung Avalokitesvara) J
EBBEENNOERS - EEN - EBE - SEITSE - SNEE - EEEE - w N
lwae AT - i o B i SR TR B I KBS - B i e SR O B R KR s BF N

8 B B Y B S - T R B R B Y BB B B - U R R
HEE  BNSENSHE BOKELHE - ABE . GEEEREEE -
IS EEE - HERERHE IRREIHE - HRSEHE - s
mm

|E}

_.

E .
KEERE2 - IS - S - IR EE - GRS R - R
KRBt - IBRERME MR @IS - ERERC S - S o
BRI H BB R - SIRMEER £ - IR B T -
RAIEITHIE - SR - S PHGLR - ERw . DRSS BOE - | o g
B | Baey) - HBEaEg - kR duEns - odSeR " g
%%i%%%.%ﬁ@ﬁ.@ﬁﬁ%ﬂ@.ﬁﬁi%%.ﬁﬁﬁﬁw. « i
EE K TBEOBSRE  ESEEN - BEES - F il e - R Q|
NIKETIN - AN - S - S e Ny R g |\
HRH R D - G4 Y NEH® - BRREN - _ R By
BN - KRKRE - SENE C NERE - Skl 4 ”

-



Preta Bodhisattva

~Maha Arya Acarya Lian Sheng~

Saat saya dari Seattle Ling Shen Ching Tze Temple kembali ke Nan-shan Ya-she,
begitu memasuki pintu, langsung mendengar suara tawa, beberapa preta sedang
tertawa terbahak-bahak.

Saya bertanya : “Apa yang lucu ?”

Preta A menjawab : “Hari ini adalah tanggal 23 Juni 2014, bukankah di senja
hari Anda memimpin para umat untuk berparadaksina sambil melafalkan Nama
Buddha ?”

Saya mengatakan : “Benar, itu adalah bhavana malam sehari-hari.”

Preta A sembari tertawa mengatakan : “Saat berparadaksina di vihara, kalian
tidak usah sambil melafal Nama Buddha !”

Saya bertanya : “Mengapa ?”

Preta A menjawab : “Saya amati kalian, bibir melafal Nama Buddha, berbaris
sangat panjang, memutari vihara, mulut komat-kamit. Namun di atas kepala
tiada Buddha.”

la menambahkan : “Bibir melafal Buddha, namun batin tidak pada Buddha. Yang
dimanifestasikan di atas kepala adalah persoalan carut marut, hal-hal sepele di
rumah tangga, kekasih, pakaian bermerk, obrolan dan lain sebagainya.”

Saya bertanya : “Bagaimana dengan saya ?”
Preta A mengatakan :

“Anda ini ! Saat Anda berparadaksina tiba di Paviliun Raja Naga , di atas kepala
muncul Buddha. Begitu keluar dari Paviliun Raja Naga, melihat ada mobil masuk,
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Anda langsung teringat untuk mengganti mobil dengan yang baru. Kemudian
terus berparadaksina hingga di lokasi kotak surat, di atas kepala Anda kembali
muncul Buddha. Saat berparadaksina di sisi kanan vihara, melihat orang sedang
membakar kertas sembahyang, pikiran Anda berlari menuju kertas sembahyang.
Begitu tiba di Ksitigarbhasala, Anda melakukan pertobatan. Tiba di pintu utama
vihara, baru kembali normal. Saya mengamati saat Anda melafal Nama Buddha,
hanya satu pertiganya saja di atas kepala terdapat Buddha.”

Saya bertanya : “Bagaimana dengan yang lainnya ?”

Preta A menjawab : “Tidak ada satupun yang terdapat Buddha. Semua hanya
sekedar formalitas, membuat saya tertawa terbahak-bahak.”

Saya bertanya pada preta : “Yang bagaimanakah baru merupakan pelafalan
Buddha ?”

Preta A menjawab : “Membahas perihal bhavana, batin manusia saat ini sungguh
kacau, sungguh sukar untuk membuatnya berkonsentrasi. Batin harus mencapai
tenangnya pikiran hingga terkumpulnya prana dan membentuk kekokohan,
saat batin goyah maka prana buyar dan menjadi lemah. Dalam melafal Nama
Buddha, kalian umat manusia sukar untuk sungguh hati, semua dipenuhi oleh
perasaan bahagia — benci — sedih dan senang, diliputi oleh perasaan cinta dan
benci, bahkan malah tidak senonoh dan tidak layak.”

la menambahkan : “Pelafalan Buddha yang sejati, tiap aliran pikiran ada dalam
satu batin, maka pelafalannya pasti membuahkan hasil ; Tiap pikiran ada pada
Satu Buddha, maka Buddha pasti hadir. Sekalipun melafal dengan suara lirih,
namun Buddha hadir sebesar empat samudra, keduanya saling bertemu.”

Preta tertawa dan mengatakan :

“Di vihara kalian, yang pria memikirkan wanita, batinnya telah menjelmakan
wanita, di atas kepala telah menjelma kelembutan dan kehangatan wanita.
Yang wanita memikirkan pria, batin menjelmakan pria, samasekali kehilangan
kewanitaanya. Pelafalan Buddha yang demikian, lebih baik tidak usah melafal.”
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Saya mengatakan : “Terus melafal Nama Buddha, lama kelamaan pasti batin
mencapai samadhi.”

Preta menjawab : “Melafal Nama Buddha, lama kelamaan pasti timbul penyakit.”
Saya bertanya : “Bagaimana dengan kalian para preta 2”

Preta menjawab : “Jurang dan lembah yang dalam, tidak nampak dan tidak
mendengar perihal dunia fana. Dengan penuh perhatian mengendalikan
batin, bersama langit dan bumi selaras dengan yin-yang, sejak dahulu di dunia
makhluk halus, melihat ratusan tahun bagai sehari, apakah kalian umat manusia
mampu demikian ?”

Saya merinding mendengarnya.

Saya menceritakan peristiwa ini kepada para umat.

Acarya Lian-ning mengatakan :

“Preta tersebut bukanlah preta, pasti adalah Bodhisattva yang bermanifestasi
dalam wujud preta, demi menuntun para insan, pasti adalah Preta Bodhisattva.”
Saya menjawab : “Tepat sekali !”

Sumber Judul Asli = JE 2B 56 BB 2 SCEE R 243 [ FistaraR ] - WRFE

Sumber: http://indonesia.tbsn.org/modules/news2/article.php?storyid=963
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Dharmadesana 26 Nov 1992

Dharmadesana Dharmaraja Lian-sheng

Selamat siang, Para Acarya dan para umat sekalian. Hari ini adalah hari ketiga
kita berada di Rainbow Villa untuk mengulas Tata Ritual Sadhana Tantra
dengan lengkap dan mendetail. Sebelum melanjutkan pengulasan, hari ini saya
ingin menekankan sedikit mengenai keutamaan sadhana tantra, juga hendak
membagikan beberapa pengalaman pribadi yang peting saat diri sendiri sedang
menekuni sadhana tantra. Semuanya mengetahui bahwa saat saya berusia 26
tahun , di Yu-huang Gong, Yaochijinmu membuka divya-caksu saya, malam
itu langsung di bawa ke Mahapadminiloka. Menurut sepengetahuan saya,
seharusnya ada orang yang memiliki pengalaman serupa, namun memang sangat
jarang. Pengalaman setiap hari yang saya alami saat usia 26 tahun sangatlah
nyata, menyaksikan Padmakumara memancarkan sinar putih cemerlang,
bagaikan kilat, tiap kuntum Padma besarnya seperti roda kereta, sama dengan
penuturan kondisi Sukhavatiloka dalam Amitabha Sutra.
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Pengalaman sejati ini menjadi semangat bagi saya dalam menekui Taoisme dan
Buddhisme, sebelumnya saya tidak pernah terpikirkan apa itu Padmakumara,
sebelum saya berusia 26 tahun , saya sama sekali tidak mengetahui apa itu
Padmakumara, barulah setelah terbukanya divya-caksu , malam hari itu,
mengetahui keberadaan Padmakumara, sebutan ini juga dituturkan oleh-
Nya secara langsung saat saya melihat-Nya, diberitahukan bahwa ini disebut
Padmakumara. Pengalaman semacam ini sangat jarang, saya tahu di dunia ini
sangat jarang. Saya benar-benar tiba di Mahapadminiloka dalam Sukhavatiloka,
saya sering menekankan dan mengulangi kisah ini, maksud saya adalah supaya
semuanya mempunyai sradha yang kokoh, sama seperti saya memiliki sradha
nan kokoh, dengan demikian barulah Sarana kita pada Satya Buddha benar-
benar memiliki tujuan sejati, dengan demikian barulah dapat mempunyai
keberhasilan sejati, oleh karena itu sradha sangat penting. Saya sendiri seringkali
ingin menyatakan sumpah, namun setelah direnungkan, walau sumpah telah
dinyatakan , apa manfaatnya ? Saat Anda tidak berdusta, dengan setulus hati
mengatakan kepada dunia bahwa Anda telah tiba di Mahapadminiloka dalam
Sukhavatiloka, maka yang memiliki keyakinan akan yakin, namun yang tidak
percaya tetap tidak akan percaya, ini merupakan suatu hal yang sudah tidak
dapat diapa-apakan lagi, sebab ini semua adalah nidana.

Hari ini, di sini, saya akan menyatakan sumpah yang belum pernah dinyatakan,
“Apabila semua hal yang saya lihat dan saya dengar saat saya berusia 26 tahun,
malam hari itu tiba di Mahapadminiloka dalam Sukhavati, dan memberitahukan
saya perihal Padmakumara, merupakan karangan saya belaka, maka saya rela
terjerumus ke dalam Neraka Vajra, selamanya tidak akan terlahir kembali.” (
tepuk tangan hadirin ) Dulu saya tidak menyatakan sumpah, sebabnya adalah
walau setelah dinyatakan toh juga tidak bermanfaat, toh akan ada juga orang
yang menyatakan bahwa sumpah saya ini juga palsu, jadi saya tidak berdaya lagi,
di hadapan Devata, Buddha Bodhisattva, saya telah menyatakan sumpah ini :
“Apabila semua hal yang saya lihat dan saya dengar saat saya berusia 26 tahun,
malam hari itu tiba di Mahapadminiloka dalam Sukhavati, dan memberitahukan
saya perihal Padmakumara, merupakan karangan saya belaka, maka saya rela
terjerumus ke dalam Neraka Vajra, selamanya tidak akan terlahir kembali.”
Ini adalah sumpah yang sangat penting, di Neraka Vajra selamanya tidak akan
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menyaksikan sinar mentari ! Selamanya tidak akan terlahir sebagai manusia,
selamanya menetap dalam Neraka Vajra, ini merupakan sumpah yang sangat
sangat berat, sumpah di hadapan Buddha Bodhisattva ini adalah sejati.

Kemudian, yang kedua adalah, saya pernah menceritakan kepada Anda
semua, bahwa tahun ini saat saya di Taiwan, bukankah saya berjumpa dengan
Sakyamuni Buddha ? Minum kopi bersama Sakyamuni Buddha. Semua merasa
heran, Sheng-yen Lu makin sembarangan bicara, minum kopi ? Sakyamuni
Buddha minum kopi bersama Sheng-yen Lu ? Padma-prabha-svara Buddha yang
dituliskan oleh Sakyamuni Buddha untuk saya, apakah ini nyata ? Saya beritahu
Anda, ini adalah palsu ! Palsu bagaimana ? Sebab pada awalnya Beliau bukan
menuliskan Padma-prabha-svara Buddha, Beliau menulis Maha-prabha-svara
Buddha, itulah yang Beliau tuliskan untuk saya, namun saya tidak menyukai
kata Maha itu, saya katakan kepada Hyang Buddha , Sheng-yen Lu tidak
menghendaki kata ‘Maha’, tidak ingin disebut sebagai Guru Besar maupun Guru
Kecil, mungkin bisa diganti ‘Buddha Sinar Kecil Nan Leluasa’, jika ‘Sinar Kecil’
( xiao-guang ) bukankah akan menjadi Bhiksu Xiao-guang ? ( hadirin tertawa ),
bukan ‘Xiao’ ( senja ) itu, melainkan ‘Xiao’ ( kecil ).

Saya meminta Sakyamuni Buddha supaya jangan menggunakan Maha-prabha (
Sinar Agung ) , saya sendiri tidak menginginkan ‘besar’, saya rela menjadi kecil,
akhirnya Sakyamuni Buddha merubahnya untuk saya, merubah ‘Maha’ menjadi
‘Padma’, inilah Padma-prabha-svara Buddha, ini nyata, mengganti namanya juga
nyata, saya lihat dengan sangat jelas, Sakyamuni Buddha mengenakan setelan
jas. “Apabila yang saya saksikan mengenai Sakyamuni Buddha menuliskan
‘Maha-prabha-svara Buddha’ untuk saya, kemudian setelah saya meminta
akhirnya Buddha mengubah ‘Maha’ menjadi ‘Padma’, apabila peristiwa ini
merupakan karangan Sheng-yen Lu belaka, jika sebenarnya tidak ada peristiwa
ini, tidak melihatnya, tidak mendengarnya, hanya karangan Sheng-yen Lu, maka
saya rela terjerumus ke dalam Neraka Vajra selamanya tidak akan tumimbal
lahir.” ( tepuk tangan hadirin ), di hadapan Buddha Tathagata, Bodhisattva, Vajra
Dharmapala, Para Adinata, saya telah menyatakan sumpah berat ini, ini adalah
sumpah berat yang kedua.
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Hari ini saya akan menyatakan tiga sumpah berat, yang ketiga adalah, banyak
orang yang menekuni Sadhana Tantra Satya Buddha, saya juga sama setiap hari
menekuni Sadhana Tantra Satya Buddha, saya telah menekuninya dua puluhan
tahun, tidak ada seharipun terhenti. Tentu saja di antara para siswa, banyak yang
telah menekuni bertahun-tahun, ada yang mengatakan kepada saya, ada yang
memperoleh respon , ada yang memperoleh yukta, namun ada pula yang belum
beryukta, saya beri contoh diri sendiri, saat saya tinggal di sebuah tempat di
sudut Utara Seattle, di Ballard, saat saya bersadhana, dalam setiap bersadhana
ada perolehan yang berbeda, ada kalanya perolehan yang dirasakan sangat
baik, ada kalanya juga tidak ada rasa, sedangkan respon spiritual adakalanya
sangat kuat, ada kalanya juga sangat lemah, demikianlah yang saya alami saat
itu. Beberapa tahun ini berbeda, bersadhana di Zhen-fo Mi-yuan, setiap saat
bersadhana , bagaimanakah rasa perolehannya ? Perolehan saya saat itu sekujur
tubuh saya terdapat sekelompok prana, yang melingkari , bagian luar prana
ini bercahaya, di antara cahaya dengan prana ada api, sehingga sekujur tubuh
diliputi prana, kemudian di luar prana ada api dan di luar api ada sinar, tubuh
ini ditopang di angkasa. Tiap kali bersadhana rasa itu sangat kuat, bahkan juga
ada rasa sentuhan, prana yang meliputi Anda menghasilkan sensasi sentuhan,
bukan terasa seperti tiupan angin, melainkan rasanya seperti menyentuh listrik,
terasa bahwa ada suatu yang sangat kokoh menopang Anda, tiap kali sadhana
perolehan saya sangat jelas dan kuat, bagaimana mengenai kontak batin Anda
sekalian, saya tidak dapat mewakili Anda untuk bersumpah, saat ini hanya saya
yang bersumpah “ Tiap kali saya bersadhana selalu ada prana, api dan sinar
yang meliputi, rasa saling melebur itu, sangat kokoh, sangat jelas, apabila yang
dinyatakan oleh Sheng-yen Lu ini merupakan karangan belaka, sebenarnya
tiada hal ini, maka saya rela terjerumus ke dalam Neraka Vajra, selamanya tidak
akan terlahir kembali.” ( tepuk tangan hadirin )

Maksud terutama saya membicarakan mengenai tiga sumpah berat ini adalah
berharap supaya Anda sekalian dalam proses bersadhana, tiap kali bersadhana,
memiliki perolehan yang sangat jelas dan kokoh seperti saya, juga berharap
Anda dapat tiba sendiri ke Mahapadmini Sukhavatiloka, terlebih berharap
kalian dengan jelas berjumpa dengan Buddha, Bodhisattva, memohon Buddha
Bodhisattva mengabhiseka Anda, memberikan vyakarana kepada Anda.
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Maksud saya sangat jelas, supaya Anda yang belum pernah ke Sukhavatiloka
dapat pergi ke sana juga dapat kembali lagi, ini satu hal. Hal yang kedua adalah
berharap supaya dalam bhavana Anda memperoleh vyakarana dari Buddha
Bodhisattva. Yang ketiga adalah dalam tiap sadhana kalian memperoleh rasa
yang sangat jelas, kokoh dan luhur. Jika Anda memperoleh ketiganya ini, maka
dengan sendirinya tekad mula Anda tidak akan luntur , sradha juga tidak akan
luntur, Anda dapat dengan kokoh menekuni sadhana tantra Satya Buddha,
bahkan semua memperoleh Kebuddhaan, demi menolong para insan yang lebih
banyak lagi.

Jalan bhavana memang sangat sukar ditempuh, namun menurut saya sangat
disayangkan jika dalam hidup ini Anda tidak menempuh jalan bhavana.

Saat saya belum Tercerahkan, saya sangat sedih, berusaha keras dan sangat
tekun untuk melakukan ini semua, namun setelah Anda memperolehnya, tetap
saja Anda akan sedih , mengapa ? bukan demi diri sendiri, melainkan karena
menyaksikan para insan di dunia, meskipun Anda telah tercerahkan, menyadari
dan memahami, namun para insan di dunia masih banyak yang belum
tercerahkan, banyak yang diliputi ketidaktahuan, tentu saja saya merasa sangat
sedih | Sebelum tercerahkan saya sedih, setelah tercerahkan malah tambah
sedih, sebab para insan dunia tidak memahami betapa baik dan pentingnya
bhavana.

Dharma Agung yang demikian baik, yang dapat menuntun pada Siddhi, yang
melampaui, yang manunggal sepenuhnya dengan semesta, mengapa tidak
dipahami ? Oleh karena itu sebelum tercerahkan merasa sangat sedih, setelah
tercerahkan juga sangat sedih, namun saya merasa kita semua dapat hadir di sini
untuk mendengar Dharma, saya Berdharmadesana, kita semua sangat memiliki
afinitas, dengan Buddha Bodhisattva memiliki afinitas yang sangat erat dan luar
biasa, oleh karena itu hendaknya menghargai Dharma ini, mengutamakannya,
setelah memperolehnya harus mempunyai konsistensi untuk terus menekuninya,
saya sendiri telah menekuni selama lebih dari dua puluh tahun, jika Dharma ini
adalah palsu adanya, bukankah saya telah menipu diri sendiri selama lebih dari
dua puluh tahun lamanya ?
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Karena saya pernah menjalani ini semua, maka Anda juga pasti bisa, sama
dengan saya, kelak tiba saatnya Buddha pasti memberikan vyakarana kepada
Anda semua, bukankah ini sangat baik ? Memperoleh keleluasaan agung,
memperoleh Mahaparipurna, memperoleh sinar terang, memperoleh Siddhi,
dibandingkan dengan ratna manikam di seluruh dunia, dibandingkan dengan
nama, keuntungan dan kedudukan, dibandingkan dengan putra putri dan
kemakmuran, semua ini dilampaui jauh sekali, sehingga kehangatan keluarga,
kesempurnaan hubungan suami istri juga bukan lagi luar biasa. Di hadapan
Buddha Bodhisattva semua itu adalah debu, meskipun Anda mendirikan
gedung yang sangat megah, tetap saja adalah debu, setenar apapun nama dan
setinggi apapun kedudukan, tetap saja adalah debu, yang terkaya di dunia juga
adalah debu belaka, asmara suami istri juga debu, hanya melalui bhavana kita
melampaui semua, semua kondisi terang , leluasa dan paripurna dalam semesta
ini, merupakan Prajna Agung Yang Tertinggi, merupakan Kebuddhaan.

Oleh karena itu saya harapkan di dalam aliran kita ini, semakin banyak yang
sepenuh hati menapaki jalan ini. Saat ini banyak orang yang menekuni bhavana
dengan jalan menjadi bhiksu, sepenuh perhatian semua dikerahkan pada jalan
ini, maka kita harus memberikan mereka dorongan semangat, sebab keputusan
yang demikian, tekad untuk melepaskan keduniawian dan Bodhicitta ini sangat
langka dan berharga. Jika dikarenakan ikatan afinitas keduniawian, saat ini Anda
masih belum dapat menjadi bhiksu, maka tidak usah kuatir, namun ingatlah
kelak jika Anda sudah dapat merelakan semua urusan duniawi, maka relakanlah,
sebab urusan duniawi semua pasti kembali pada debu dan tanah, debu adalah
debu, seperti kalimat ‘Prana kembali pada prana dan tanah kembali pada tanah.’
Segala hal duniawi selamanya akan kembali ke tanah, hanya kesadaran Anda
yang melampaui. Oleh karena itu jalan bhavana ini merupakan yang paling
tepat dan tiada pilihan lain, tapi manusia awam tidak memahaminya, kita tidak
sanggup menyadarkannya, maka terlebih dahulu kita sadarkan diri sendiri,
kemudian dengan kemapuan diri kita menuntun para insan, inilah beberpa
patah kata yang hendak saya sampaikan sebelum Dharmadesana di hari ketiga
ini.

Sumber: http://tbsn.org/chinese3/newsList.php?cid=29&csid=36
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Penjapaan Benar

~Maha Arya Acarya Lian Sheng~

Apakah itu ‘Penjapaan Benar’ ?

Saya menjawab :
“Cara menjapa mantra dan melantunkan gatha yang tepat dalam Tantrayana.”

Bagaimana cara mempraktekkan ‘Penjapaan Benar’ ?

Subahu-pariprccha-sutra Varga ke 5 mengatakan :

“Saat menjapa jangan terlampau cepat juga jangan terlampau lambat, volume
suara tidak terlalu keras juga tidak terlalu kecil, jangan dilakukan sambil
berbicara dengan orang lain maupun sambil melakukan hal-hal lain, jangan
sampai ada aksara yang terlewat.”

“Bermalasan, menuruti keserakahan dan kemelekatan, berniat buruk, dalam
berbagai kondisi pikiran tak terkendali, segeralah kendalikan batin Anda
dari segala macam kondisi buruk tersebut, konsentrasikan batin pada aksara
terunggul dari mantra tantra.”

Kalimat yang awal membahas perihal suara mantra.
Mantra harus lengkap , jangan sampai ada yang terlewat.
Jangan membagi konsentrasi pada hal-hal lain.

Kalimat yang terakhir membahas perihal jangan mengumbar pikiran dan
hendaknya berkonsentrasi pada mantra tantra.

Menurut saya pengulasan dalam Susiddhikara Sutra merupakan yang paling
jelas : “Saat menjapa tidak boleh sambil mengantuk, tidak boleh menguap, tidak
boleh mengeluarkan ingus, tidak boleh meludah atau mengeluarkan dahak,
tidak boleh buang angin, tidak boleh sambil buang air kecil maupun air besar.”
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Tapi bagaimana jika terlanjur melakukan hal tersebut ?
Letakkan japamala, bangkit dan berjalanlah, kemudian lakukan pembersihan
dengan pemercikan air suci.

“Penjapaan semacam itu tidak masuk hitungan.”

Dan lagi :
“Apabila saat menjapa mantra mendadak menghentikannya, maka harus
kembali berdoa kepada Yidam, dengan kata lain kembali mulai dari awal.”

Dan lagi :

“Belum melakukan simabandhana, atau tidak bersih, sedang sakit, sedang
kelelahan, atau mendapatkan mimpi buruk . . . “

“Penjapaan yang telah dilakukan tidak masuk hitungan.”

Demikian pandangan saya terhadap ‘Penjapaan Benar’ :

Yang paling penting adalah konsentrasi penuh, boleh juga memvisualisasikan
rangkaian aksara mantra memancarkan cahaya, ada juga yang memvisualisasikan
aksara mantra, namun yang paling umum adalah mulut menjapa, telinga
mendengar dan berkonsentrasi pada suara.

Menggunakan japamala juga harus sesuai aturan.

Saat hendak menggunakannya dan setelah menggunakannya, harus
menghaturkan namaskara pada Para Adinata.

Dalam memadukan penjapaan dan penekunan homa :

Apabila melakukan penjapaan di siang hari, maka api homa dilakukan pada
malam hari. Apabila melakukan penjapaan di malam hari, maka api homa
dilakukan di siang hari. Yang terbaik adalah setelah rampung menjapa mantra
dapat menekuni api homa.
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Menurut saya ada empat macam ‘Penjapaan Benar’ :

1. Berdiam pada suara.
2. Berdiam pada batin.
3. Berdiam pada aksara.
4. Berdiam pada ‘Sva’.

Arti dari berdiam adalah berkonsentrasi, dengan kata lain berkonsentrasi pada
suara, berkonsentrasi pada batin, berkonsentrasi pada aksara mantra dan yang
terakhir berkonsentrasi pada ‘Sva’. Kata ‘Sva’ ini yang paling sukar dipahami,
‘Sva’ ini berarti mengamati Devakaya yang sedang ditekuni, melepaskan wujud
aksara, dari Jnanakaya, ini merupakan Diri Sejati yang direalisasi dari Yidam.

Penjapaan mantra dengan metode ‘Penjapaan Benar’ sepenuhnya demi
menghentikan kondisi pikiran yang kacau, dengan penekunan ‘Penjapaan
Benar’ sadhaka tantra menyerap batin dari segala kondisi, dan pada akhirnya
bersemayam pada kesunyataan.

Cara menggunakan japamala :

Memegangnya di depan dada.
Jangan terlampau tinggi juga jangan disandarkan pada paha.

Tangan kanan dan kiri bersama memegang japamala.

Apabila japamala dipegang dengan satu tangan, maka tangan yang lain harus
memegang vajra, namun apabila tiada vajra, maka harus menjapa sambil
membentuk Mudra Vajramusti.

Mengenai jumlah penjapaan, dalam Susiddhikara Sutra ada dikatakan :

“Bagi mantra yang terdiri dari lima belas aksara ke bawah, harus sesuai dengan
jumlah aksaranya menjapa masing-masing berlaksa kali ( seratus ribu ), apabila
aksaranya sebanyak 32, maka japalan tiga laksa, namun apabila aksaranya lebih
banyak dari 32, maka harus terlebih dahulu dijapakan sepuluh ribu kali.”
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Namun bagi sadhaka Zhenfo, dikarenakan keterbatasan waktu, maka diper-
bolehkan menjapa sesuai kemampuan, tiada ketetapan. Ada banyak sadhaka
Zhenfo yang bertanya kepada saya : “Dalam menjapa mantra, selain menggu-
nakan metode ‘Penjapaan Benar’, bolehkah menjapa mantra dimanapun dan
kapanpun ?”

Saya menjawab :

Menjapa mantra dimanapun dan kapanpun tergolong sebagai ‘Penjapaan
Bebas’, bukan ‘Penjapaan Benar’. Menurut saya dalam hal ‘Penjapaan Bebas’
tiada ketentuan boleh ataupun tidak boleh, sebab ‘Penjapaan Bebas’ juga
merupakan salah satu metode melatih diri, namun tentu saja manfaatnya lebih
minimal. Yang paling tepat adalah ‘Penjapaan Benar’, sebab dapat menuntun
batin pada konsentrasi. Dalam ‘Penjapaan Benar’ selain berkonsentrasi pada
yidam, tidak boleh membagi konsentrasi pada hal lain, dengan demikian tentu
saja metode inilah yang paling baik.

Sumber: Judul Asli: 102 H B2 1EBE> 1E &5
http://indonesia.tbsn.org/modules/news2/article.php?storyid=1015
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Pahala Mencetak Majalah
DharmaTalk

~Dikutip dari Ceramah Vajra Acarya Lian Yuan~

“Saya tahu, mencetak kitab suci itu sangat baik dan pahala-nya besar (Anumodana /
gong de wu liang). Demikian pula ceramah Mahaguru. Semua orang ingin mengeta-
huinya. Ceramah Mahaguru merupakan ucapan seorang Buddha, Jadi orang yang
menyumbang atau mencetak buku DharmaTalk sama dengan mencetak sebuah
kitab suci. Dikarenakan majalah DharmaTalk isinya adalah ceramah dari Maha-
guru yang perlu disebarluaskan.

Kebanyakan orang hanya mencetak kitab suci dan dibagikan ke orang lain atau
ditaruh di vihara secara gratis. Mereka tidak tahu bahwa orang yang menerima
kitab suci tersebut kebanyakan telah memiliki kitab suci itu, sehingga terkadang ter-
tumpuk-tumpuk di vihara tidak ada yang mengambilnya, bahkan ada yang sudah
mengambil malah disimpan di gudang. Karena terlalu banyak, bahkan vihara pun
menyimpan di gudang sehingga menjadi rusak lalu dibakar. Alangkah sayangnya.

Jika orang tersebut menyumbang atau mencetak majalah DharmaTalk yang berisi
ceramah Mahaguru, hal ini sungguh bermanfaat bagi semua umat manusia. Se-
hingga mereka bisa mengenal Buddha Dharma lebih dalam. Itu baru pahala yang
besar / Gong De Wu Liang (Anumodana)!

Marilah kita bersama-sama mendukung majalah DharmaTalk dengan membantu
sebagai donatur DharmaTalk, demi majunya Buddha Dharma Zhenfo Zong.”

Dana Paramitha dapat di kirimkan melalui:
Rekening BCA
A/N:Mei Yin
A/c: 045 063 5324

*Rekening diatas khusus untuk keperluan Majalah DharmaTalk—Untuk keper-
luan yang berhubungan dengan vihara diharapkan menggunakan rekening
khusus vihara. (rekening VVBS —BCA, A/N: Herlina Rudi, A/C: 0450589641)

Semoga kebajikan yang diperbuat akan menuai pahala yang luar biasa.
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Majalah DharmaTalk Telah di produksi lebih dari 20.000 buku dan didistribusikan keseluruh
vihara /Cetya & umat sedharma Satya Buddha di seluruh Indonesia.
Untuk Saudara/i yang ingin memperoleh majalah DharmaTalk dapat menghubungi redaksi di:
dharma.talk@shenlun.org

Para Donatur DharmaTalk akan memperoleh Penyaluran jasa melalui
Api Homa sebanyak 12 kali

GATHA PENYALURAN JASA

Semoga pahala ini memperindah tanah suci Buddha

Semoga Pahala ini dapat menghilangkan malapetaka dan bencana
Semoga Pahala ini dapat menyebarkan benih kebajikan bagi semua makhluk
Semoga Pahala ini dilimpahkan ke semua makhluk kelak mencapai kebuddhaan
Semoga Pahala ini mengikis karma buruk dan menambah berkah serta cahaya prajna

Donatur Tetap

Liu Santy
Willy Luis

Rp. 100.000

Ruslie

Fung Lie
Fung Ing
HEAEA

Rp. 90.000

Michelle A.B
Sharon A.B
Vanessa A.B

Rp. 100.000

~Bulanan

Alm. Rusmawaty Rp. 100.000
Abeng Rp. 200.000
Acun Rp. 50.000
NN Rp. 100.000
NN Rp. 100.000
Sik Che Rp. 50.000
Yenli Rp. 50.000
Afandi Citra SH Rp. 100.000
Alim Rp. 200.000
Anggra Yuda Rp. 50.000
Liu Mei Ling Rp. 50.000
Chaily Pany

Jap Thun Lan Rp. 250.000

Joni

Silvi O.D

Dragono

Theresia

Thomas Dragono
Denzel Hugo Dragono
Erlina Khurniwan

Rp. 100.000

Liu Cun Hau
Kon Ka Sian

Rp. 50.000

Alm. Kon Siong Choi
Alm. Bong Lu Moi
Alm. Liu Kong Cian

Rp. 50.000




Donatur Tidak Tetap

~Bulanan
Rosdiana Rp. 200.000 Setiadi Kurniawan
Lian Hua Phui Lun & Kel Rp. 100.000 Lieke Kurniawan
Lian Hua Sin Phin Rp. 50.000 Felix Y Kurniawan
Lian Hua Moi Kwan Rp. 50.000 Alvin H Kurniawan Rp- 1.000.000
Tody Rp. 1.000.000 Gustin H Kurniawan
Alm. Jap Meng Jung Rp. 1.000.000 Genesius R Kurniawan
Fanny Clesia Rp. 500.000
Rachmat Iskandar. Rp. 1.000.000 Lim Siau Tjong
Terida Yakub Rp. 100.000 Mai Chin Rp- 200.000
NN Rp. 100.000 -
NN Rp. 100.000 AREHE
Toko Sinar Terang Berjaya Kaltim | Rp. 500.000 Dhiirma Rp. 150.000
Albert Wirianata Rp. 150.000 ARIKSE
Harijanto SoekIn Lipi Rp. 300.000 Christian Narenden
Bambang Joko Rp. 500.000 -~ -
Siriwadhako T Rp. 100.000 LA TKH]
Erwin (Tunas Karya Jakarta) | Rp. 500.000 LA Rp. 100.000
BeL Rp. 500.000 Clara Dharmawan
Agie Rp. 1.000.000 || | Adang Sudiana
Vihara Maha Welas Asih Rp. 1.000.000
Jansen Tjong Rp. 500.000

Lian Xia Fashi

. 100.000




Donatur

~Tahunan

Boston Tjahjadi (3%{=8k)
Ong Han Cing

Jan Suk Cen
Hanny Aguswan
Harmoko Aguswan
Selvi Aguswan
Vivian parametta
Anggun Soraclia
Noelle Ong

Li Khiong Jan
Bong Ka Mi

Li Tanju

Li Jit Fam

Bong Siat Kim

Li Kaju

Edward

David

Jeffry

Darwan

Thomas Chandra
Thomy Chandra
Thomson Chandra
Tjendra Umar Chi
Lie Phin Wei Li

Li ThinJu

Viktor

Christina

Fu Su Lang

Donatur Kolom Sutra/Mantra & lklan

~Bulanan/Tahunan

Cahaya Listrik
Light Lotus Galery
Sujadi & Vicca
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Penulisan nama Donatur yang di singkat pada tabel diatas hanya untuk penyesuaian ruang.
Nama selengkapnya digunakan dalam penyaluran jasa melalui api homa
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Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya

JI. Sayangan Irg. RK. Lama No. 619 RT. 09, 16 ilir
Telp. 0711-350798 Fax.0711-320124

email. contactus@shenlun.org

website. www.shenlun.org

Palembang - Indonesia

Jadwal Kebaktian

Kebaktian Umum :
o Kamis, Pukul 19.30 WIB
¢ Minggu, Pukul 16.00 WIB
e Tanggal 1, 15 dan 18 Lunar, Pukul 19.30 WIB

Kebaktian Muda-Mudi : Sekolah Minggu :

» Minggu, Pukul 09.30 WIB « Kelas Dharma Pukul 08.00 WIB
« Kelas Mandarin Pukul 11.00 WIB

Organisasi Muda-Mudi dapat menghubungi Mei Yin di nomor 0898-240-9700

Menghubungi Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya untuk keperluan:

@ Permohonan Abhiseka Mahaguru :
Dapat menghubungi Pandita Herlina di nomor (0711) 350798

© Lotus Light Charity Society (3£t ) ffi &)
Dapat menghubungi Saudara Rexi di nomor 0819-2762-4377

© Pemberkatan Pernikahan :
Dapat menghubungi Pandita Herlina di nomor (0711) 350798

© Duka (Sung Cing):
Dapat menghubungi Saudara Sik Che di nomor (0711) 311-645

o Informasi DharmaTalk (755 4E) :
Dapat menghubungi Saudari Renny di nomor 0821-7905-6024



Tatacara Bersarana

Untuk bersarana pada Maha Arya Acarya Lian Sheng dapat langsung berkunjung ke
Vihara atau Cetya yang ada di kota atau wilayah anda.

Bagi anda yang ingin bersarana namun di kota atau wilayah anda tidak terdapat
Vihara atau Cetya Satya Buddha (Zhenfo Zong) dapat melakukan cara seperti
dibawah ini.

Menulis surat permohonan Abhiseka dengan format sebagai berikut:

o Nama

e Tempat, tanggal lahir
e Alamat sekarang

o Umur

Kirimkan ke: Zhen Fo Mi Yuan (Mandalasala Satya Buddha)
Master Sheng-Yen Lu
17102 NE 40™* Ct.
Redmond, WA 98052
US.A

Juga dapat dikirimkan melalui Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya atau melalui website
yang dikelola Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya, www.shenlun.org

Setelah mengirimkan surat, Pada tanggal 1 (che it) atau tanggal 15 (cap go) Lunar/
imlek Pukul 07.00 pagi bersujud dalam sikap anjali dan menghadap kearah mata-
hari terbit menjapa (membaca) Mantra Catur Sarana sebagai berikut:

“NAMO GURUPHE. NAMO BUDDHAYA. NAMO DHARMAYA. NAMO SANGHAYA”

Diulang sebanyak tiga kali. Kemudian memohon Maha Arya Acarya Lian Sheng ber-
kenan menuntun bersarana pada Satya Buddha.

Setelah melakukan tata cara diatas disarankan untuk mencari petunjuk kepada
seorang Biksu Lhama (Fa Shi) atau Vajra Acarya (Shang Shi) Satya Buddha (Zhenfo
Zong) agar dalam bersadhana tidak terjerumus informasi yang tidak benar.
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*Bulatan besar melambangkan hari, Bulatan kecil melambangkan tiga waktu
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